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Abstrak

Madu adalah cairan alami yang banyak mengandung gula yang dihasilkan oleh lebah (genus Apis) dari
nektar bunga dan rasanya manis. Madu mengandung segudang manfaat yang baik untuk tubuh, antara
lain sebagai sumber nutrisi, meningkatkan metabolisme tubuh, anti bakteri, dan lain-lain. Tujuan dari
perancangan sistem monitoring panen madu menggunakan 10T berbasis WEMOS D1 ini adalah untuk
membantu petani dalam memaksimalkan hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem
cerdas untuk pengontrolan suhu di sarang lebah, kelembaban sarang lebah, dan pemantauan sarang lebah,
pengukuran suhu dan kelembaban di ruang penyimpanan menggunakan sensor DHT 11, dan pemantauan
waktu panen madu menggunakan sensor Load Cell. Kontrol suhu dan kelembaban di dalam kandang
menggunakan blower/kipas angin. Data sensor akan diolah menggunakan mikrokontroler Wemos D1 R1
kemudian dikirimkan ke aplikasi android melalui internet menggunakan database firebase realtime
sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Cara kerja sistem ini adalah jika suhu ruangan >38
derajat Celcius maka blower/kipas akan menyala, dan akan mati jika suhu <38 derajat Celcius. Jika
kelembaban ruangan >85%, maka jendela buatan akan terbuka, dan akan tertutup jika kelembaban <85%.
Hasil pembacaan sensor akan dikirimkan secara real time pada Android melalui internet dan terdapat
laporan data pembacaan sensor setiap jam.

Kata kunci: wemos, loadcell, dht11, ds18b20, iot

Abstract

Honey is a natural liquid that contains lots of sugars produced by bees (genus Apis) from flower nectar
and tastes sweet. Honey contains a myriad of benefits that are good for the body, including a source of
nutrition, increasing the body's metabolism, anti-bacterial, and others. The purpose of designing a honey
harvesting monitoring system using 10T based on WEMOS D1 is to assist farmers in maximizing harvesting
results. This study aims to design an intelligent system for controlling temperature in beehives, honeycomb
humidity, and monitoring the honeycomb, measuring temperature and humidity in storage rooms using
DHT 11 sensors, and monitoring honey harvest times using Load Cell sensors. Control the temperature
and humidity in the cage using a blower/fan. Sensor data will be processed using the Wemos D1 R1
microcontroller and then sent to the android application via the internet using a realtime firebase database
so that it can be accessed anywhere and anytime. The way this system works is that if the room temperature
is >38 degrees Celsius, the blower/fan will turn on, and will turn off if the temperature is <38 degrees
Celsius. If the humidity of the room is >85%, then the artificial window will open, and it will be closed if
the humidity is <85%. The results of sensor readings will be sent in real time on Android via the internet
and there are reports of sensor reading data every hour.

Keywords: wemos, loadcell, dht11, ds18b20, iot

1. PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang sangat kaya sumber alam nya, Hutan tumbuh subur,

hewan beraneka ragam yang ada di Indonesia. Lebah adalah salah satu yang banyak di
Indonesia, dengan madu nya yang sangat di gemari oleh penduduk di Indonesia yang
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sering di jadikan obat atau pun konsumsi harian.Kelompok ternak madu Rohma Sari
Mijen Jawa Tengah sudah melakukan budidaya madu sejak lama.

Mereka melakukan ternak madu dengan metode tradisional yang menggunakan
glodok . Glodok adalah tempat lebah bersarang yang nanti nya madu dihasilkan. Glodok
ini di letakan di area terbuka yang dekat dengan tanaman. Dengan metode ini madu yang
di hasil kan kurang konsisten kualitas nya dan tidak maksimal serta mereka harus secara
manual memeriksa kondisi glodok dengan cara membuka nya[1]. Untuk faktor agar madu
maksimal adalah mengetahui suhu di dalam glodok jangan sampai terlalu panas ataupun
terlalu dingin karena akan mempengaruhi hidroksimetilfurfural (HMF) yang mengakibat
kan dapat mempengaruhi kualitas dari madu. Selain itu Selain itu, bobot sarang juga
memberikan informasi penting mengenai kapan harus menambah ruang untuk ratu lebah
dan lebah lainnya, serta kapan saatnya memanen madu[2].

Pada musim hujan atau panas , bobot glodok atau sarang juga akan memberikan
informasi pada peternak tentang jumlah makanan dalam sarang sehingga peternak dapat
memastikan bahwa ada cukup makanan bagi lebah untuk bertahan. Cara mengetahui nya
saat ini adalah dengan manual membuka sarang lebah. Saat ini, belum ada sistem
pengecekan secara rutin pada glodok madu yang optimal, contohnya dalam mengukur
suhu dan memperkirakan umur pada glodok madu, petani hanya membuat glodok atau
sarang lebah tanpa adanya kontrol suhu dan masa panen dan hanya menggunakan
perkiraan berdasarkan masa penanggalan pada musim bunga. Suhu yang baik adalah
<38°C di dalam glodok. Ketika suhu >38°C maka akan menjadi salah satu faktor
penyebab terlambatnya penanganan pada madu yang telah siap panen karena akan
mengurangi kualitas, baik dari tingkat kemanisannya, maupun dari kadar air dalam madu,
sedangkan kadar air yang baik menurut Standar Nasional Indonesia antara 17% hingga
22% untuk mencapai itu di perlukan kelembaban ruangan 69%-85%[3].Hal ini akan
menjadikan masalah ketika peternak lupa memeriksa atau karena terhalang jarak tidak
dapat memeriksa glodok secara langsung di lokasi dan tidak ada sistem pendingin
otomatis yang mampu medingin kan temperatur glodok secara langsung.

Oleh karena itu di perlukan suatu sistem yang mampu mendingin kan suhu secara
otomatis dan memantau kondisi glodok secara langsung kapan saja dan di mana saja
sehingga kualitas madu terjaga.Dengan kemajuan teknologi hal-hal yang terkait untuk
meningkatkan kualitas madu bisa di atasi dengan memakai teknologi 10T dan penggunaan
beberapa Sensor yang dapat memantau kualitas madu atara lain dengan memantau
kelembaban udara dan temperature baik temperature madu nya atau temperature di
ruangan sarang lebah nya[4]. Dan penggunaan sensor loadcell untuk memantau berat dari
sarang lebah dapat di lakukan. Dengan Teknologi lot data temperature dapat dan berat
dapat di ketahui secara real time sehingga di harapkan kegagalan dalam berternak madu
bisa di minimalis[5][6][7].

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang di lakukan dengan menggunakan metode Borg and Gall
di mana proses penelitian akan membuat system awal yang nanti nya akan di lakukan
validasi oleh pakar dan pengguna, proses ini di lakukan agar di peroleh hasil yang
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optimal dan memperoleh gambaran tentang kondisi real yang di hadapi. Metode ini
memiliki Langkah-langkah sebagai berikut[8]

Potensi dan Pengumpulan - Desain Vaildasi

Masalah Data Produk Desain

Revisi Desain Ujicoba Revisi Produk Upcnb_a
Produk Pemakaian

Implementasi

Revisi Produk di lokasi

Gambar 5. Alur Penelitian Metode Borg and Gall

Pada gambar 5 penelitian ini mempunyai keistimewaan akan di lakukan validasi dan
revisiserta ujicoba pemakaian dan ujicoba produk. Hal ini di harapkan sistem yang di
kembangkan akan memdapat kan hasil yang paling optimal.

2.1  Perancangan Perangkat Keras
Pada tahap ini di lakukan perangncangan dulu dengan menggunakan aplikasi frizzing
untuk membuat skematik perangkat keras nya .

3

E=

Sensor DS188B20

Gambar 6. Skematik Perangkat Keras Pada Sistem yang di kembangkan.
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Gambar 6 merupakan rancangan dari perangkat yang di kembangkan dimana nomor 1
adalah wemos d1 sebagai otak pengendali dari perangkat ini yang melakukan proses
pengolahan data yang di terima oleh sensor dan mengirim nya ke sensor. Nomor 2 adalah
loadcell yang akan mengukur berat dari madu di dalam glodok madu yang data nya akan
di tampilkan di android.

Pada loadcell informasi yang di peroleh masih berupa data analog oleh karena itu
diperlukan HX711 sebagai penerjemah dara analog ke digital. Nomor 3 adalah HX711
merupakan IC 24-bit analog to digital converter (ADC). Ini sebagai built-in preamplifier
yang digunakan untuk memperkuat sinyal tegangan rendah[9]. Chip HX711 mengambil
sinyal tegangan sebagai input dan memberikan nilai digital. Unit ini biasa nya merupakan
satu kesatuan dengan loadcell Ketika melakukan pembelian nya karena ini yg akan
menerjemah kan data yang di dapat loadcell ke Wemos D1. Nomor 4 merupakan sensor
DS18B20 yang di gunakan untuk menguku temperature pada zat cair, sensor ini yang
nanti nya mengukur temperature pada madu di dalam sarang lebah[10]. Nomor 5 adalah
servo yang nanti nya berfungsi untuk mengunci glodok tempat madu.

Nomor 6 merupakan kipas pendingin yang di gunakan untuk mendingin ka isi sarang
lebah nya Ketika temperature nya terlalu panas sehingga temperature bisa terjaga pada
kondisi yang baik. Nomor 7 ialah relay yang terhubung ke kipas pendingin yang berfungsi
untuk menghubungkan Kkipas ke daya, Ketika menyala berarti relay akan
menyambungkan daya ke kipas dan begitupula sebaliknya. Sedangkan Nomor8
merupakan catur daya yang di gunakan pada system yang memberikan daya ke semua
komponen. Nomor 9 adalah board yang digunakan untuk meletakan semua komponen
yang di gunakan[11].

2.2  Perancangan Perangkat Lunak

Membaca suhu madu
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Gambar 7. Use Case system yang di kembangkan
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Pada sistem yang di kembangkan terlihat pada gambar 7 ketika user pertama
membuka aplikasi di harapkan akan login kemudian dapat membaca data secara
realtime dari perangkat keras. Data ini meliputi data suhu madu, data suhu glodok dan
data berat madu di dalam glodok. Selain data tersebut pada perangkat lunak juga dapat
membaca data histori, data ini adalah data kejadian yang pernah terjadi pada glodok
sebelum di panen. Ketika kondisi di dalam glodok madu berat madu nya sudah dalam
batas nya[12].

3. Hasil dan Analisis

Gambar 8. Prototipe Hasil Pembuatan Sarang Madu berbasis lot

Pada gambar 8 terlihat lokasi penempatan glodok yang berada di dekat sensor dht 11
yang berfungsi memantau kelembaban udara dan temperature. DS18B20 adalah sensor
yang di gunakan untuk memantau temperature cairan madu di mana letak nya akan
berada di dalam frame glodok. Di dekat nya ada kipas intake yang akan membantu
menyetabilkan temperature Ketika berada di suhu yang panas yaitu >38°C yang akan
menyedot udara dari luar dan kipas exhaust adalah kipas yang berfungsi membuang
udara panas dari dalam glodok madu. Selain suhu faktor yang membuat kipas bekerja
adalah kelembaban udara yang lebih dari 85%. Ketika lebih dari 85% maka kipas akan
bekerja agar kelembaban stabil di bawah 85%.[13].

3

~Ga?nl3a 9 Sensor Load Cell
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Pada gambar 9 terlihat posisi sensor load cell yang berada pada bawah glodok di
mana sensor ini akan memantau berat frame glodok, Ketika berat nya lebih dari 1kg
akan di informasikan bahwa madu siap panen, data ini akan di pantau secara terus
menerus di kirim ke android. Ketika masih di bawah 1kg status nya akan menjadi
belum layak panen.[14]

0,2k8/d & .l = @&

Suhu Ruangan
30 °C
_

Suhu ruangan normal

Suhu Frame
26 °C
|

Suhu normal | Kipas angin mati

Kelembaban Frame
80 %

Udara normal | Kipas exhaust mati

Berat Frame
540 Gram

Belum layak panen

History Glodok

Gambar 10 Kondisi Glodok belum layak panen

Pada Gambar 10 terlihat berat frame glodok masih 540 Gram di mana kondisi nya
masih di bawah 1Kg sehingga pada aplikasi android terlihat tulisan belum layak panen.
Pada aplikasi android juga terlihat kondisi ruangan dalam glodok sebesar 30°C dan
kelembaban nya sendiri pada angka 80%. Sedangkan di dalam frame glodok sendiri
temperature nya sebesar 26°C. Data ini di dapat dari glodok madu yang di kirim ke
server firebase dengan teknologi 10T melalui internet kemudian android mengambil
data dari server dan menampilkan nya ke aplikasi.

1220 A0 - 0,0kB/d © .ull &

History Glodok

Tabel History Glodok Madu

Suhu Suhu

No! vdata | Frame Kelembapan|Berat| Waktu
2022-06-

1 27 29 80 495 |10
09:27:40
2022-06-

2 29 30 82 521 |10
09:29:10
2022-06-

3 30 26 80 540 (10
09:34:40

Gambar 11. Histori Glodok Madu
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Gambar 11 adalah kejadian yang pernah terjadi pada glodok madu di mana di dalam
konten nya menginformasikan suhu udara (suhu ruangan di dalam nya glodok), suhu
frame glodok madu nya, kelembaban ruangan di dalam glodok, berat glodok dan waktu
data itu di ambil hal ini bisa membantu peternak lebah untuk mengetahui kejadian di masa

lalu sehingga bisa mencegah kejadian yang mengakibatkan kegagalan panen.

Table 1. Uji coba sensor dht11 di dalam glodok

No Nilai sensor Kipas Status di Android
Intake
Kelembaban Temperatur dan

exhaust

1. 70% 26% OFF Tampil

2. T4% 26% OFF Tampil

3. 66% 26% OFF Tampil

4.  78% 26% OFF Tampil

5.  86% 27% ON Tampil

6. 88% 27% ON Tidak Tampil

7. 90% 28% ON Tampil

8. 92% 28% ON Tampil

9. 66% 26% OFF Tidak Tampil

10. 90% 28% ON Tampil

Pada table 1 pengujian di lakukan dalam cuaca mendung dan hujan, sensor kelembaban
dan temperature berjalan normal dan mampu mendeteksi temperature dan kelembaban,
selain itu pada kipas intake dan kipas exhaust ber berjalan sesuai dengan aturan yang di
tetapkan dari percobaan yang dilakukan, akan tetapi data ini yang seharus nya di kirim ke
android tidak berjalan sempurna, dari 10 percobaan dilakukan ada 2 data tidak tampil di
android, hal ini terjadi dikarena kan ketika data di kirim jaringan internet tidak dalam

kondisi yang baik sehingga mengganggu proses pengiriman data.

Table 2. Ujicoba sensor DS18B20 di dalam Frame glodok madu

No Nilai sensor Kipas Status di Android
intake dan
DS18B20 exhaust
1. 25°C OFF suhu normal
2. 27°C OFF suhu normal
3. 24°C OFF suhu normal
4. 28°C OFF suhu normal
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5. 39°C ON suhu panas
6. 40°C ON suhu panas
7. 32°C OFF suhu normal
8. 30°C OFF suhu normal
9. 29°C OFF suhu normal
10. 43°C ON suhu panas

Dalam tabel 2 mengenai pengujian temperatur , status internet lancar cuaca cerah dan di
dalam frame glodok madu dilakukan beberapa pengujian dan di hasilkan hasil yang
bermacam-macam suhu, terlihat pada percobaan 5,6 dan 10 di hasilkan suhu panas yaitu
399C, 40°C dan 43°C sehingga status di android akan tampil suhu panas pada bagian suhu
frame dan kipas juga akan dalam setatus on yang artinya menyala, dan ketika pada
android tampil status suhu normal maka kondisi kipas intake dan exhaust akan off atau
mati.

Tabel 3 Pengujian sesor berat load cell

No Nilai sensor Servo Status di Android
Load Cell

1 500Gr Terkunci/ON Status berat belum layak panen
2 700Gr Terkunci/ON Status berat belum layak panen
3 1kg Tidak mengunci/OFF Status berat belum layak panen
4, 1,2kg Tidak mengunci/OFF Status berat belum layak panen
5. 400 Gr Terkunci/ON Status berat belum layak panen
6 1kg Tidak mengunci/OFF Status berat belum layak panen
7 300 Gr Terkunci/ON Status berat belum layak panen
8 1kg Tidak mengunci/OFF Status berat belum layak panen
Q. 1kg Tidak mengunci/OFF Status berat belum layak panen
10. 1kg Tidak mengunci/OFF Status berat belum layak panen

Tabel 3 pengujian sensor berat loadcell dimana sensor ini akan menghitung berat dari
frame glodok di mana ketika berat lebih dari 1kg sensor akan menginformasikan kondisi
layak panen dan servo pengunci membuka frame untuk dapat di ambil. Pada percobaan
dilakukan kondisi internet ping rendah dan cuaca cerah.Percobaan ini status dan kondisi
yang di terjadi dilapangan sesuai dengan aturan yang di tetapkan di mana ketika kondisi
kurang dari 1kg seperti pada percobaan 1,2,5 dan 7 dimana kondisi nilai loadcell belum
mencapai 1kg servo akan mengunci danandorid akan menampilkan berat yg terbaca dan
status belum layak panen. Akan tetapi ketika loadcell membaca berat frame glodok lebih
dari 1kg akan maka servo akan tidak mengunci dan tampilan di android akan
menampilkan berat dan status layak panen.

4. Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat terlihat kondisi glodok dapat di pantau dari jarak jauh
hal ini bisa di lihat pada gambar 10 di mana temperatur ruangan, temperatur glodok,
kelembaban udara dan berat glodok bisa di pantau dari jarak jauh menggunakan teknologi
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internet of things ( 10T) yang data nya bisa di lihat melalui android. Hal ini tentu nya akan
membantu peternak lebah dalam meningkat kan hasil panen madu nya sehingga hasil
madu yang di peroleh bisa optimal.

Pada pengujia alat terlihat pada tabel 1 pada percobaan 6 dan 9 data tidak tampil
hal ini di karenakan terkendala internet yang tidak lancar, hal ini bisa menjadikan catatan
ketika menggunakan teknologi ini. Akan tetapi pada tabel 2 dan tabel 3 di mana kondisi
internet lancar data yang di inginkan terkirim dengan lancar pada android sehingga
peternak dapat mengetahui kondisi glodok dari jarak jauh. Pada percobaan tabel 2 dan
tabel 3 kondisi cuaca dalam keadaan bagus akan tetapi pada percobaan tabell kondisi
mendung dan kemudian hujan. Hal ini bisa menghambat data untuk terkirim.
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